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 Abstract: Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
menyosialisasikan pentingnya pemberdayaan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) dalam memaksimalkan brand 
awareness di era digital yang semakin berkembang. Sasaran 
kegiatan dalam pengabdian ini adalah pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) yang memanfaatkan kemajuan di 
era digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
disampaikan dalam bentuk sosialisasi tentang pentingnya 
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
dalam memaksimalkan brand awareness di era digital. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi pemberdayaan usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki tiga strategi 
yaitu memahami audiens target, menciptakan konten 
berkualitas, dan bekerja sama dengan influencer dalam 
memaksimalkan brand awareness di era digital. 
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PENDAHULUAN  

Manajemen brand awareness adalah pengelolaan strategi untuk memastikan audiens 
target mengenali dan mengingat sebuah merek di antara para pesaing. Tujuannya adalah 
menciptakan kesadaran merek dari pengenalan awal hingga tahap top of mind, melalui 
aktivitas seperti membangun identitas merek yang konsisten, berinteraksi aktif di media 
sosial, membuat konten yang bernilai, dan mengadakan kolaborasi (Tjiptono, 2016). 

Brand awareness di era digital adalah kemampuan konsumen untuk mengenali dan 
mengingat suatu merek di tengah banyaknya pilihan melalui strategi pemasaran digital 
(Aaker, 1991). Fungsi brand awareness di era digital adalah untuk meningkatkan visibilitas 
merek, membangun loyalitas konsumen, membedakan diri dari pesaing, meningkatkan 
penjualan, dan membangun ekuitas merek melalui platform digital seperti media sosial dan 
website (Pandiangan, 2022). Hal ini penting agar merek dapat menonjol di tengah banyaknya 
pilihan dan persaingan yang ketat di dunia maya. Secara rinci fungsi brand awareness di era 
digital adalah (Assauri, 2015): 
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1.Meningkatkan visibilitas dan jangkauan dengan hadir secara konsisten di platform 
digital seperti media sosial Instagram, TikTok, dan YouTube dan melalui optimasi SEO, merek 
menjadi lebih mudah dilihat dan dikenal oleh audiens yang lebih luas. 

2.Membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan atau konsumen cenderung lebih 
percaya pada merek yang sering mereka lihat dan dengar. Brand awareness yang kuat 
membangun rasa percaya, yang kemudian mendorong loyalitas pelanggan, di mana 
pelanggan setia akan terus memilih merek tersebut dan bahkan bersedia 
mempromosikannya. 

3.Menciptakan keunggulan kompetitif di pasar yang padat, merek dengan awareness 
tinggi lebih mudah menarik perhatian konsumen dibandingkan pesaing. Ini memberikan 
keunggulan dalam persaingan sebelum konsumen membuat keputusan pembelian. 

4.Meningkatkan ekuitas merek: Brand awareness yang tinggi berkontribusi pada ekuitas 
merek, yaitu nilai tambah yang melekat pada merek. Citra positif yang dibangun dapat 
meningkatkan nilai merek secara keseluruhan. 

5.Memudahkan pengenalan produk baru: Merek yang sudah dikenal memudahkan 
konsumen untuk menerima produk baru yang diluncurkan karena sudah ada dasar 
kepercayaan. 

Brand awareness sangat penting bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di era 
digital untuk meningkatkan visibilitas, membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan, 
membedakan diri dari pesaing, memperluas jangkauan pasar, dan pada akhirnya mendorong 
penjualan. Era digital memungkinkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk 
mencapai audiens yang lebih luas melalui platform seperti media sosial dan e-commerce, 
sering kali dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan cara tradisional. 

 Kegiatan pengabdian ini bertujuan menyosialisasikan pentingnya pemberdayaan 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam memaksimalkan brand awareness di era 
digital yang semakin berkembang. 

 
METODE  

Sasaran kegiatan adalah kondisi spesifik yang ingin dicapai melalui suatu aktivitas, yang 
berfungsi sebagai target terperinci untuk mencapai tujuan yang lebih besar (Fransisco et al., 
2024; Lumbanraja et al., 2024; Marcella et al., 2024). Sasaran ini harus dapat diukur dan 
dirinci, serta memberikan fokus pada pelaksanaan kegiatan agar hasilnya dapat dievaluasi 
dengan baik (Pandiangan et al., 2024; Sihombing et al., 2024; Wijaya et al., 2024; Yoppy et al., 
2023). Sasaran kegiatan dalam pengabdian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) yang memanfaatkan kemajuan di era digital. 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disampaikan dalam bentuk sosialisasi 
tentang pentingnya pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam 
memaksimalkan brand awareness di era digital. Sosialisasi adalah proses penyampaian 
informasi, pemahaman, dan internalisasi nilai-nilai, norma, atau pengetahuan baru kepada 
individu atau kelompok sasaran untuk mencapai tujuan tertentu, seperti memperkenalkan 
program baru, meningkatkan partisipasi masyarakat, atau mengajarkan keterampilan. 
Kegiatan ini bisa berupa seminar, pelatihan, diskusi, pameran, atau kampanye komunikasi, 
tergantung konteksnya (Pandiangan et al., 2023; Ratnawita et al., 2023). Sosialisasi bertujuan 
untuk memintegrasikan individu ke dalam masyarakat dengan cara mengajarkan 
keterampilan, nilai, dan norma yang berlaku, serta membantu pembentukan identitas diri 
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(Gultom et al., 2024; Kurdhi et al., 2023; Mariani et al., 2023). Tujuannya adalah agar individu 
dapat beradaptasi, berkomunikasi secara efektif, dan berfungsi sebagai anggota masyarakat 
yang produktif dan bertanggung jawab (Tambunan et al., 2024; Tambunan dan Pandiangan, 
2024). 

  
HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Pemberdayaan UMKM di Indonesia 
Ekonomi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia adalah pilar utama 

perekonomian nasional karena usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mencakup lebih 
dari 99% total unit usaha, menyerap lebih dari 97% tenaga kerja, dan menyumbang sekitar 
60% produk domestik bruto (Pandiangan et al., 2025; Tambunan et al., 2025). Usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM)  juga berfungsi sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi 
lokal, pencipta lapangan kerja, dan pendistribusi pendapatan. Berbagai program pemerintah, 
seperti kredit usaha rakyat (KUR) dan inovasi digitalisasi, terus didorong untuk mengatasi 
tantangan seperti akses modal dan digitalisasi, agar usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) dapat lebih mandiri dan berdaya saing (Pandiangan, 2024). 

Pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dan daya saingnya melalui berbagai program dan strategi yang 
mencakup akses pembiayaan, pengembangan kapasitas pelatihan dan pendampingan, 
digitalisasi, perluasan pasar seperti promosi, bazar, ekspor, serta penyediaan sarana 
prasarana. Pemerintah dan berbagai institusi lainnya secara aktif menyediakan program-
program ini untuk mendorong usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) naik kelas dan 
berkontribusi pada perekonomian nasional. 

 
Strategi Pemberdayaan UMKM dalam Memaksimalkan Brand Awareness di Era 

Digital 
Tujuan brand awareness di era digital adalah untuk membuat produk merek usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang dikenal luas dan diingat oleh konsumen melalui 
berbagai saluran online, seperti media sosial dan search engine. Tujuan utamanya meliputi 
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, membangun ekuitas merek, 
mempermudah strategi pemasaran, serta meningkatkan daya saing bisnis di pasar yang 
kompetitif (Pandiangan, 2023; Sudirman et al., 2023). 

Sosialisasi pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam 
memaksimalkan brand awareness di era digital ini melahirkan strategi berikut: 

1.Memahami Audiens Target 
Memahami audiens target adalah proses mengidentifikasi dan menganalisis sekelompok 

orang yang paling mungkin membeli produk atau menggunakan layanan dengan tujuan 
membuat strategi pemasaran yang lebih efektif dan relevan. Caranya meliputi menganalisis 
pelanggan yang sudah ada, melakukan riset pasar, mengamati pesaing, serta memanfaatkan 
alat seperti Google Analytics dan media sosial untuk mengumpulkan data demografis, 
preferensi, dan perilaku mereka. 
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Gambar 1. Google Analytics 

 
2.Menciptakan Konten Berkualitas 
Menciptakan konten berkualitas melibatkan riset audiens dan tujuan, pembuatan konten 

orisinal yang menjawab kebutuhan, penggunaan judul yang kuat, serta penyampaian yang 
mudah dibaca dan menarik secara visual. Selain itu, konten yang akurat, relevan, dan 
konsisten diperbarui akan lebih disukai pengguna dan mesin pencari. 

 
Gambar 2. Konten 

 
3.Bekerja Sama dengan Influencer 
Bekerja sama dengan influencer adalah strategi pemasaran di mana merek berkolaborasi 

dengan individu yang memiliki pengaruh dan pengikut setia di media sosial untuk 
mempromosikan produk atau layanan mereka. Tujuannya adalah untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas dan spesifik, membangun brand awareness, meningkatkan kredibilitas, dan 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
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Gambar 3. Influencer 

KESIMPULAN    
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) memiliki tiga strategi yaitu memahami audiens target, menciptakan 
konten berkualitas, dan bekerja sama dengan influencer dalam memaksimalkan brand 
awareness di era digital. 
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